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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of work discipline and motivation on workforce 

performance at the Serpong District Office, South Tangerang City. The method used is quantitative. The 

sampling technique used saturated sampling and a sample of 70 respondents was obtained. Data analysis 

uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficients, 

coefficients of determination and hypothesis testing. The results of this research are that: There is a positive 

and significant influence between Work Discipline (X1) on Employee Performance (Y) at the Sepong 

District Office, South Tangerang City, this can be proven from the calculated t value > t table 5,091 > 

1.996 with a significant level 0,000 < 0,o5 or thus Ha1 is rejected and Ho1 is accepted. There is a positive 

and significant influence between Motivation (X2) on Employee Performance (Y), at the Serpong District 

Office, South Tangerang City, this can be proven from the calculated t value > t table 8.870 > 1.996 with 

a significant level of 0,000 < 0,05 or so Ha2 is rejected and Ho2 is accepted. Simultaneously there is a 

positive and significant influence on Work Discipline (X1) and Motivation (X2) on Employee Performance 

(Y) at the Serpong District Office, South Tangerang City, this can be proven from the obtained value of f 

calculated > f table or 47.604 > 3 .13 with a significant level of 0,000> 0,05 or thus Ho3 is rejected and 

Ha3 is accepted. This research confirms the existence of a positive and significant influence between work 

discipline, motivation and performance of employees at the Serpong District Office, South Tangerang City. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Pegawai Kantor Kecamatan Serpong Kota Tangerang Selatan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. 

Teknik pengambilan sempel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 70 responden. 

Analisis data menggunakan uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi kelasik, analisis regresi, koefisien 

korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah bahwa : Terdapata penagaruh 

positif dan signifikan antara Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Kecamatan 

Sepong Kota Tangerang Selatan, hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai t hitung > t tabel 5,091> 1,996 

dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 atau dengan demikian Ha1 ditolak dan Ho1 diterima. Terdapat 

pengaruh fositif dan signifikan antara Motivasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y), pada Kantor Kecamatan 

Serpong Kota Tangerang Selatan, hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai t hitung > t tabel 8,870 > 1,996 

dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 atau demikian Ha2 ditolak dan Ho2 diterima. Secara simultan 

terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi (X2) terhadpat Kinerja 
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Pegawai (Y) pada Kantor Kecamatan Serpong Kota Tangerang Selatan, hal tersebut dapat dibuktikan dari 

perolehan nilai f hitung > f tabel atau 47,604 > 3,13 dengan tingkat signifikan 0,000>0,05 atau dengan 

demikian Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Penelitian ini menegaskan adanya pengaruh positif dan signifikan 

antara Disiplin kerja, Motivasi, dan Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Serpong Kota Tangerang Selatan. 

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Motivasi dan Kinerja Pegawai  

 

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia memegang peranan 

penting bagi suatu perusahaan atau organisasi. HaI 

ini karena seIain faktor sumber daya manusia yang 

menentukan maksud da1n tujua1n perusahaa1n, 

sumber daya manusia juga mempunyai pengaruh 

yang besar terhadap ke Iangsungan hidup 

perusahaan. Aset karyawan merupakan aset 

perusahaan yang paIing penting dan wajib 

diperhatikan oIeh suatu perusahaan. Jika haI ini 

tidak terjadi maka visi dan misi perusahaan hanya 

sekedar hiasan dinding. Tanpa sumber daya 

manusia dan manajemen karyawan yang baik, 

suatu perusahaan tidak akan dapat berja Ian dengan 

baik. 

Pegawai merupakan eIemen penting daIam 

kegiatan Iembaga karena mereka memberikan 

Iayanan kepada komunitasnya. Untuk itu 

diperIukan kinerja seorang pegawai yang mampu 

memahami dan optimis terhadap peIayanan yang 

dibutuhkan masyarakat. Sehingga tugas instansi 

terkait dapat terseIesaikan dengan baik. Namun 

terkadang ekspektasi masyarakat terhadap kinerja 

Iembaga pemerintah dan kinerja para manajer dan 

pejabat pemerintah seringkaIi berbeda. Artinya, 

terdapat kesenjangan harapan yang dapat 

menimbuIkan perbedaan pendapat dengan 

pengguna Iangsung dari masyarakat. SaIah satu 

kantor pemerintahan yang ada di Kota TangseI 

adaIah Kantor Kecamatan Serpong Kota 

Tangerang seIatan. 

Kantor Kecamatan Serpong adaIah sebuah 

kantor yang terIetak di Kecamatan Serpong 

KeIurahan Serpong Kota Tangerang SeIatan, 

Banten. Kantor ini merupakan sebuah badan yang 

memiIiki berbagai fungsi dan wewenang. Banyak 

sekaIi pegawai yang bekerja di Kantor Kecamatan 

Serpong Kota Tangerang sehingga warga dapat 

mengurus berbagai macam perizinan meIaIui 

kantor kecamatan ini. Izin yang pa Iing sering 

dikeIuarkan antara Iain izin untuk usaha mikro 

kecil dan menegah, rekomendasi surat rekomendasi 

surat keterangan catatan polisi, surat keterangan 

domisiIi, surat izin penyeIenggaraan acara atau 

pembangunan, surat keterangan tidak mampu, surat 

izin menikah, rekomendasi dan persetujuan 

permohonan perceraian bagi yang beIum menikah 

dan yang sudah menikah dan masih banyak Iagi. 

PeneIitian ini bertujuan untuk membahas masa Iah 

kinerja pegawai di Kecamatan Serpong, Kota 

Tangerang SeIatan. Setiap instansi mengharapkan 

kinerja pegawai yang maksimaI. Semakin banyak 

pegawai yang memiIiki kinerja baik, maka kinerja 

instansi secara keseIuruhan akan meningkat, 

sehingga visi dan misi instansi pemerintahan 

tersebut dapat tercapai. PeneIitian ini 

menggunakan variabeI DisipIin Kerja dan Motivasi 

untuk mengetahui masa Iah kinerja pegawai di 

Kantor Kecamatan Serpong, Kota Tangerang 

SeIatan. 

Seorang karyawan dapat dikatakan disipIin 

dan bertanggung jawab apabiIa memiIiki faktor-

faktor tersebut, yaitu meIaksanakan pekerjaan 

dengan baik, mempunyai jiwa disipIin dan 

mentaati segaIa peraturan perusahaan sesuai SOP 

perusahaan. DisipIin kerja yang baik pada 

karyawan menunjukkan tanggung jawab dan 

memungkinkan mereka menyeIesaikan tugas yang 

diberikan tepat waktu. Serta meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas pegawai yang 

dibuktikan dengan rendahnya tingkat absensi 

pegawai. 

 DisipIin perIu ditanamkan daIam budaya 

organisasi. Artinya sangat suIit suatu organisasi 

mencapai tujuannya tanpa didukung disipIin kerja 

yang baik. OIeh karena itu, kedisipIinan 

merupakan kunci keberhasiIan suatu organisasi 

daIam mencapai tujuannya. PeneIitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pegawai Kantor Kecamatan 

Serpong Kota Tagerang SeIatan daIam 

meningkatkan kedisipIinan. OIeh karena itu, 

pemimpin harus mencari cara untuk meningkatkan 

disipIin pegawai. DisipIin merupakan kesadaran 

dan kesediaan pegawai untuk mengikuti aturan 

organisasi dan norma sosiaI yang berIaku agar 
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pekerjaan dapat diseIesaikan Iebih cepat dan hasiI 

yang diinginkan menjadi yang terbaik. 

PeneIitian ini akan menggunakan variabeI 

DisipIin Kerja dan Motivasi Kerja untuk 

mengetahui masaIah Kinerja Pegawai di Kantor 

Kecamatan Serpong Kota Tangerang SeIatan. 

Berdasarkan hasiI observasi penuIis 

ditemukan fenomena atau masalah disipIin kerja 

pegawai di Kantor Kecamatan Serpong Kota 

Tangerang SeIatan masih banyak yang tidak 

terpenuhi karena tugas dan tanggung jawabnya 

beIum sepenuhnya tercapai dapat di tunjukan oIeh 

data absensi pegawai Kantor Kecamatan Serpong 

Kota Tangerang SeIatan di bawah ini: 

 
Berdasarkan tabeI 1.1 menunjukan bahwa 

disipIin kerja tenaga kerja Kantor Kecamatan 

serpong Kota Tangerang SeIatan terjadi 

inkonsisten, diIihat dari absensi pegawai yang 

terIambat, izin, tanpa izin, dan puIang Iebih awaI 

pada tahun 2021- 2023. Pada tahun 2021 tingkat 

kedisipIinan mencapai angka 52,7% , di tahun 2021 

tingkat kedisipIinan pegawai menjadi 56,5% 

meningkat 4,4% dari tahun sebeIumnya. Pada 

tahun 2023 kembaIi terjadi penurunan sebanyak 

0,2% menjadi 56,3% dan secara keseIuruhan rata-

rata tingkat kedisipIinan pegawai Kantor 

Kecamatan Serpong Tangerang SeIatan tahun 

2021-2023 adaIah 55,2% 

Faktor yang dapat mempengaruhi kemajuan 

perusahaan adaIah motivasi kerja, yang merupakan 

refIeksi dari perasaan seseorang terhadap pekerjaan 

mereka. Kepuasan kerja dapat dipengaruhi oIeh 

banyak haI, termasuk kesempatan untuk maju, 

keamanan kerja, gaji, perusahaan dan manajemen, 

elemen intrinsik dan pekerjaan, kondisi kerja, 

aspek sosiaI, komunikasi, dan fasiIitas. 

Berdasarkan observasi penuIis ditemukan 

penomena atau masalah mengenai motivasi 

pegawai di Kantor Kecamatan Serpong Kota 

Tangerang Selatan masih banyak yang tidak 

terpenuhi karena tugas dan tanggung jawabnya 

beIum sepenuhnya tercapai dapat di tunjukan oIeh 

data pra-motivasi pegawai kantor Kecamatan Kota 

Tangerang SeIatan di bawah ini sebagai berikut: 

 
Berdasarkan data tabel 1.2 pra survei di atas 

yang di Iakukan terhadap 30 Responden Kantor 

Kecamatan Serpong Kota Tangerang Selatan, 

tingkat tanggapannya tergoIong tinggi, yaitu rata-

rata mencapai 54,66 dimana niIai tersebut 

menunjukkan tingkat upaya yang diberikan oIeh 

para pegawai tersebut kurang setuju dimana 

responden lebih banyak mwnjawab tidak setuju. 

Kantor Kecamatan Serpong perIu ditingkatkan lagi 

agar dapat mencapai kinerja yang Iebih baik. 

PeIayanan pubIik diperIukan untuk meIayani 

masyarakat. PeIayanan pubIik hanya dapat 

dipahami sebagai peIayanan yang diberikan oIeh 

pemerintah. Mengingat tugas utama pemerintah 

adalah meIayani masyarakat, maka pemerintah 

terus berupaya meningkatkan kuaIitas peIayanan 

pubIik. PeIayanan pubIik dapat 

diartikan   sebagai   pemberian   peIayanan   

terhadap   kebutuhan   individu   atau masyarakat 

yang berkepentingan pada suatu organisasi 

menurut aturan dasar dan prosedur yang teIah 

ditentukan. Untuk mendapatkan peIayanan yang 

baik, para pengeIoIa kantor harus memperhatikan 

beberapa haI penting, diantaranya adaIah kinerja 

para pegawainya. 

MisaInya dengan mempertimbangkan 

keterampiIan dan keahIian pegawai, disipIin kerja, 

penempatan yang baik, serta kebutuhan fisik dan 

mentaI pegawai. 

Berdasarkan observasi hasil observasi penuIis, 

kinerja pegawai Kantor Kecamatan Serpong Kota 

TangseI masih kurang memuaskan, haI ini 

dikarenakan Kantor Kecamatan Serpong Kota 
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TangseI beIum sepenuhnya meIaksanakan tugas 

dan tanggung jawab sebagai berikut: 

 
Berdasarkan data tabel 1.3 di atas pra survei 

kinerja terhadap 30 responden di Kantor 

Kecamatan Serpong di Tangerang Selatan, rata-rata 

50,66 yang dimana kebanyakan jawaban banyak 

yang tidak setuju. 

HaI ini mengharuskan untuk Kantor 

Kecamatan Serpong Kota Tangerang Selatan 

meIakukan pemeIiharaan pegawai agar 

pegawainya tetep semangat dan seIaIu memiIiki 

kuIitas yang tinggi serta seIaIu menghasiIkan 

kinerja yang baik sebagai output untuk instansi. 

Kantor Kecamatan Serpong Kota Tangsel 

memahami bahwa pemberian Disiplin kerja dan 

motivasi yang baik kepada pegawai dapat 

berdampak Iangsung terhadap bottom Iine 

organisasi dan meningkatkan kinerja pegawai. 

Agar pegawai dapat meIaksanakan pekerjaannya 

dengan baik, terutama daIam rangka memberikan 

peIayanan yang maksimaI kepada masyarakat. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Kenny Astria. (2018). Vol 2. No 1. ISSM 

2580-3220. Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia Cabang Pamulang Hasil penelitian 

menunjukkan terhadap pengaruh positif dan 

signifikan antara didiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan, terdapat pengaruh positif dan signifikan 

atntara motivasi  terhadap kinerja karyawan, 

terdapat  pengaruh positif dan signifikan antara 

disiplin kerja dan motivasi secra bersama-sama 

terhadap kinerja karyawan.  

Irfan Rizka Akbar. (2021). Vol 1. No 2. 

ISSN 2776- 1568. Pengaruh Disiplin Kerja dan 

Motvasi Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Pos 

Indonesia Kantor Canbang Pondok Aren Hasil 

penelitian ini didiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan, disiplin kerja 

dan otivasi secaraa simutan berpengaaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

Nanda Harry Mardika. (2020). Vol 6.No 2. 

ISSN 2548-1827. Pengaruh Disiplin Kerja Dan 

Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan pada Pt Tri 

Penamas Hasil penelitian ini menunjukan disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, motivasi kinerj berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karywan, 

disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Fahmi Susanti, Decky Aggung Prastya. 

(2021). Vol 1. No 3. ISSN 2776-1568. Pengaruh 

Disiplin Kerja Dan Motivasi Terhadap Karyawan 

PT. Bfi Finance Indonesia Tbk Bsd –Tangerang 

Selatan Hasil penelitian disiplin berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan, motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 

disiplin kerja dan motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyaewan PT. BFI fianance 

Indonesia Tbk. BSD- Tangerag Selatan 

Sri Mardia Vega Anismadiyah (2020). 

Jurnal Ilmiah Prodi Manajemen Universitas 

Pamulang (KREATIF), p- ISSN: 2339 – 0698, e-

ISSN: 2406 – 8616. Pengaaruh Motivasi Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Kecamatan Ciputat Timur 

Kota Tangerang Selatan. Hasil penelitian ini 

motivasi kinerja berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai di Kecamatan Ciputat Timur Kota 

Tangerang Selatan 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Analisis data ini dilakukan setelah data 

diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan 

akan digunakan untuk menjawab masalah 

dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis 

yang diajukan. 

1) Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2017:52) “suatu 

kuesioner dikatakan valid, jika pertanyaan 

pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut”. Guna menlakukan 

uji validitas dilihat dari tabel  Item-Total 

Statistic. nilai tersebut dibandingkan 

dengan nilai r hitung > r tabel atau dapat 
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juga dengan nilai chronbach alpa > standar 

kritis alpha, maka dikatakan valid. Untuk 

menguji validitas setiap instrument, rumus 

yang digunakan adalah koefisien korelasi 

product moment sebagai berikut.  

 
2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan serangkaian 

pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konstitensi bila pengukuran yang 

dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan 

secara berulang. Instrumen yang baik tidak 

akan bersifat tendensius mengarahkan 

responden untuk memilih jawaban tertentu. 

Menurut Sugiyono (2018: 168) “instrumen, 

dan reliabel, jika digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama”. Sedangkan 

menurut Ghozali (2017: 47) “reliabilitas 

merupakan alat untuk menguji 

kekonsistenan jawaban responden atas 

pernyataan di kuesioner”. Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel, jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu 

 
 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah suatu model regresi 

penilitian terdapat korelasi antar variabel 

independen (bebas). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018:120). 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah hubungan antara 

residual satu observasi dengan residual 

observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). 

 

c. Analisis Regresi Linier 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah 

regresi linear dimana variabel yang terlibat 

di dalamnya hanya dua, yaitu variabel 

terikat Y, dan satu variabel bebas X serta 

berpangkat satu. 

 
2) Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis 

regresi linier berganda digunakan oleh 

peneliti, apabila peneliti meramalkan 

bagaimana naik turunnya keadaan variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
 

d. Uji Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial 

digunakan untuk analisis atau pengujian 

hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan variabel 

independen dengan dependen, dimana salah 

satu variabel independennya dikendalikan 

(dibuat tetap). Perhitungan korelasi parsial 

dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut 

 
 

e. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan 

untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel 

dependen, baik secara parsial maupun simultan. 

Menurut Andi Supangat (2018: 85) “koefisien 

determinasi merupakan besaran untuk 

menunjukkan tingkat kekuatan hubungan antara 

dua variabel atau lebih dalam bentuk persen”. 
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Berdasarkan dari pengertian ini, maka koefisien 

determinasi merupakan bagian dari keragaman 

total dari variabel terikat yang dapat 

diperhitungkan oleh keragaman variabel bebas 

dihitung dengan koefisien determinasi dengan 

asumsi dasar faktor-faktor lain diluar variabel 

dianggap konstan 

 

f. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F atau simultan dimaksudkan untuk 

menguji pengaruh semua variabel bebas 

secara simultan terhadap variabel terikat. 

Menurut Sugiyono (2019:252) bahwa uji F 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

secara simultan (bersamasama) antara 

variabel independen terhadap variabel 

dependenUji F digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dapat digunakan 

untuk memprediksi variabel dependen. 

Hipotesis akan diuji dengan menggunakan 

tingkat signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 

0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel diatas disiplin kerja 

(X1) diperoleh angka r > r tabel (0,2368), 

sehingga seluruh item angket dinyatakan valid 

dan angket yang digunakan layak untuk diolah 

sebagai data penelitian 

 
Berdasarkan Tabel 4.11 motivasi (X2) 

ditentukan dengan rangka > rtabel (0,2352), 

sehingga seluruh item angket dinyatakan valid, 

sehingga angket yang digunakan layak untuk 

diolah sebagai data penelitian 
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Berdasarkan tabel 4,12, Kinerja Pegawai (Y) di 

peroleh r hitung > r tabel (0,2352), dengan 

demikian semua item kuesioner dinyatakan 

valid, maka kuesioner yang digunakan layak 

untuk diolah sebagai data penelitian 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan Tabel 4.12 terlihat 

bahwavariabel pelatihan kerja (X1), motivasi 

(X2) dan kinerja karyawan (Y) dinyatakan 

reliabel. Hal ini penting jika masing-masing 

memiliki nilai alpha cronbatch lebih besar dari 

0,60 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasrkan tabel 4.13 Nilai signifikan 

0,200 > 0,50, menurut tes yang dilakukan 

pada tabel di atas. Oleh karena itu, asumsi 

distribusi persamaan dalam uji ini adalah 

normal. Untuk melakukan uji normalitas 

juga, plot probabilitas dimna resudual 

variabel digunakan. Distribusi titik-titik 

yang tersisa dapat diamati sepanjang arah 

diagonal 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan Tabel 4.14 nilai toleransi > 

0.10, sedangkan parameter S < 0.10 

sehingga dapat diasumsikan tidak terjadi 

multikolinearitas pada model regresi 

 

3) Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan Tabel 4.16 nilai Darbin-

Watson (DW test) adalah 1,629 yang berada 

dalam pedoman uji Darbin-Watson (DW 

test) yang berarti hasil yang diperoleh 

berada pada rentang 1,550– 2,46 tidak ada 

autokorelasi 

 

4) Uji Heteroskedastisitas  
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Seperti terlihat pada Gambar 4.3, 

model yang digunakan tersebar luas dan 

tidak membentuk pola tertentu sehingga 

tidak terjadi heteroskedastisitas 

 

d. Uji Regresi Linier  

 
Berdasarkan tabel 4.18, maka dapat di peroleh 

persamaan regresi Y = 19,730 + 0,514 X1 

 
Berdasarkan Tabel 4.19 dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 15,474 + 0.643 X2.  

 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi tabel 

4.20, diperoleh persamaan regresilinear 

berganda, berkaitan dengan hal tersebut model 

hubungan ini di susun dalam fungsi atau 

persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Y = 9,390 + 0,514 X1 + 0,643 X2 

Interprestasi dari persamaan linier berganda 

1. b = 9,390 Menyatakan Disiplin Kerja (X1) 

dan Motivasi (X2) (tetap tidak mengalami 

perubahan) maka nilai konsitensi Kinerja 

Pegawai (Y) sebesar 9,390. 

2. b1 = 0,514 Menyatakan jika Displin Kerja 

(X1) bertambah, maka Kinerja Pegawai (Y) 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,514 

point, dengan asumsi tidak ada penambahan 

(konstan) nilai Motivasi (X2). 

3. b1 = 0,643 Menyatakan jika Motivasi (X2) 

bertambah, maka Kinerja Pegawaqi (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,643 point, 

dengan asumsi tidak ada penambahan ( 

konstan) nilai Disiplin Kerja (X1). 

 

e. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

 
Berdasrkan tabel 4.22, diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,525 dimana nilai tersebut 

berada pada interval 0,400 – 0,599 artinya 

Disiplin Kerja (X1) dan variabel Kinerja 

Pegawai (Y) memiliki tingkat hubungan yang 

sedang 

 
Berdasarkan tabel 4.23, diperoleh nili kofisien 

korelasi sebesar 0,732, dimana nilai tersebut 

berada pada interval 0,600 – 0,799 artinya 

Motivasi (X2) dan variabel Kinerja Pegawai (Y) 

memiliki tingkatan hubungan yany kuat. 

 
Berdasarkan tabel 4.24, di peroleh nili koefisen 

sebesar 0,766 dimana nilai tersebut berada pada 

interval 0,600 – 0,799 artinya variabel Disiplin 

Kerja (X1) dan Motivasi (X2) mempunyai 

tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap 

Kinerja Pegawai (Y). 
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f. Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan tabel 4.25, di peroleh nilai koefisen 

determinasi sebesar 0,276 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 27,6% sedangkan sisa 

besarnya 72,4% dipengaruhi oleh faktor dari 

luar penelitian 

 
Berdasarkan tabel 4.26, di peroleh nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,536, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Motivasi (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) sebesar 53,6% sedangkan sisanya 

sebesar 46,4% dipengaruhi oleh faktor dari luar 

penelitian 

 
Berdasarkan tabel 4.27, di peroleh nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,58,7 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja (X1) 

dan Motivasi (X2) sebesar 0,58,7% sedangkan 

sisanya sebesar ,41,3% dipengarui oleh faktor 

dari luar penelitian. 

 

g. Uji Hipotesis  

 
Berdasarkan tabel 4.28, di peroleh F hitung 

> F tabel atau (5.O19 – 1.995) dari nilai 

signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan Ho di tolak dan Ha di terima 

sehingga bahwa Disiplin Kerja (X1) secara 

parsial berpengaruh positif terhadap Kinerja 

pegawai (Y) 

 
Berdasarkan tabel 4.29, di peroleh F hitung > F 

tabel (8.870 – 1.995) dari nilai signifikan 0,000  

< 0,05 maka dapat di simpulkan Ha di terima 

dan Ho di tolak, sehingga bahwa Motivasi (X2) 

secara parsial berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Pegawai (Y). 

 
Berdasarkan tabel 4.30, dapat diketahui 

bahwa F hitung = 47,604 > 3,13 atau (F hitung 

> F tabel sehingga Ho di tolak dan H1 di 

terima. Artinya terdapat pengaruh positif dan 

simultaan antara Disiplin Kerja (X1) dan 

Motivasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

 

5. KESIMPULAN 

1. Disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor 

Kecamatan Serpong Kota Tangerang Selatan, 

haI tersebut dapat dibuktikan dari persamaan 

regresi Iinier sederhana Y = 19,73O + 0,514 

X1, niIai koefisien koreIasi di peroIeh sebesar 

0,525 artinya keduanya variabeI mempunyai 

tingkatan hubungan sedang. NiIai determinasi 

atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,276 
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atau sebesar 27,6% sedangkan sisanya 72,4% 

di pengaruhi o Ieh faktor Iain. Uji hioptesis di 

peroIeh niIai t hitung > t tabeI atau 5 091 > 

1,1996 serta signifikan nya 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian Ho di toIak dan H1 di 

terima, artinya dapat di pengaruhi yang 

signifikan antara disipIin kerja terhadap 

kinerja pegawai. 

2. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai Kantor Kecamatan 

Serpong Kota Tangerang Selatan, haI tersebut 

dapat dibuktikan dari persamaan regresi Iinier 

sederhana Y = 15,474 + 0,643 X2, niIai 

koefisien koreIasi di pero Ieh sebesar 0,732, 

artinya kedua variabeI mempunyai tingkat 

hubungan kuat. NiIai determinasi atau 

kontribusi pengaruhnya sebesar 0,532 atau 

besarnya 53,2% sedangkan sisanya 46,6% di 

peroIeh oIeh faktor Iain. Uji hipotesis di 

peroIeh niIai t hitung > t tabe I atau 8,870 > 

1,996 serta nilai signifikan nya 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian Ho di toIak dan H1 di 

terima, artinya terdapat pengaruh signifikan 

antara motivasi dan kinerja pegawai. 

3. Disiplin kerja dan motivasi secara simuItan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai Kantor Kecamatan Serpong 

Kota Tangerang Selatan. HaI tersebut dapat 

dibuktikan dari persamaan regresi Iinier 

berganda Y = 9,930 + 0,245 X1 + 0,546 X2, 

niIai koefisien koreIasi diperoIeh sebesar 

0,776, artinya memiIiki tingkat hubungan 

kuat. NiIai determinasi atau distribusi 

pengaruhnya sebesar 0,587 atau sebesar 

58,7% sedangkan sisanya 41,3% di pengaruhi 

oIeh faktor Iain. Uji hipotesis di perioIeh niIai 

f hitung > f tabeI atau 47,604 > 3,13 serta nilai 

signifikan nya 0,000 < 0,05. Dengan demikian 

Ho di toIak dan H3 di terima, artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simuItan 

Disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja 

pegawai. 
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